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ABSTRACT 

 

This study aimed to evaluate the effectiveness of melinjo (Gnetum gnemon) fruit 

peel as a local resource, along with different inoculant types, in enhancing nutrient 

availability and the uptake of nitrogen (N) and phosphorus (P) by soybean (Glycine max 

(L.) Merrill) grown on Ultisol soil from Pidie District. The experiment was conducted from 

July to September 2025 at the Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Universitas 

Jabal Ghafur, Sigli. The study employed a factorial randomized block design with two 

factors. The first factor was melinjo fruit peel application at four rates: 0 t ha⁻¹ (M0), 10 t 

ha⁻¹ (M1), 20 t ha⁻¹ (M2), and 30 t ha⁻¹ (M3). The second factor was inoculant type, 

consisting of legin (I0) and soil from previously legume-cultivated fields (I1). Observed 

parameters included N and P uptake at 45 days after planting, as well as the initial chemical 

properties of the Ultisol. The results showed that melinjo fruit peel application had no 

significant effect on nitrogen or phosphorus uptake. In contrast, inoculant type significantly 

influenced nitrogen uptake but had no significant effect on phosphorus uptake. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk menguji keefektifan kulit buah melinjo sebagai 

sumberdaya lokal dan jenis inokulan dalam meningkatkan ketersediaan hara, serapan hara 

Nitrogen dan Fosfor  tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) pada tanah Ultisol asal 

Kabupaten Pidie. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli 2025 sampai September 

2025 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur Sigli. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial 

dengan dua perlakuan. Faktor pertama yaitu kulit buah melinjo yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu 0 Ton/Ha (M0), 10 Ton/Ha (M1), 20 Ton/Ha (M2) dan 30 Ton/Ha (M3) dan factor 
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kedua yaitu jenis inokulan yang terdiri dari 2 taraf, Legin (I0) dan Tanah bekas penanaman 

kacang-kacangan (I1) . Parameter yang diamati yaitu serapan hara N dan P  tanaman 

kedelai pada umur 45 Hari Setelah Tanam (HST) dan sifat kimia tanah Ultisol sebelum  

penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kulit buah melinjo tidak 

berpengaruh nyata terhadap serapan hara Nitrogen dan Fosfor. Sedangkan jenis inokulan 

juga berpengaruh  nyata terhadap serapan hara Nitrogen dan tidak berpengaruh nyata 

terhadap serapan hara Fosfor. 

  

Kata Kunci : Kulit Buah Melinjo, Jenis Inokulan, Kedelai, Ultisol. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pemerintah Indonesia saat ini sedang 

memacu perkembangan disektor pertanian 

melalui program swasembada pangan, dimana 

diharapkan swasembada pangan semakin cepat 

tercapai. Pertumbuhan penduduk Indonesia 

yang sangat tinggi dari tahun ke tahun akan 

mengakibatkan tingginya permintaan kebutuhan 

pangan. Jika ini terjadi dan terus berlanjut 

dalam jangka waktu yang panjang dan tidak 

bisa dipastikan, negara kita akan menghadapi 

ancaman krisis pangan hebat. Hal ini tentu saja 

akan mengakibatkan tejadinya kekurangan 

makanan bagi masyarakat Indonesia, terutama bagi 

anak anak mereka akan mengalami mallnutrisi. 

Kedelai merupakan komoditas pangan 

strategis yang kebutuhannya terus meningkat seiring 

dengan bertambahnya penduduk Indonesia. 

Tanaman kedelai juga merupakan komoditas 

pangan yang bisa menjadi bahan baku industry 

pangan maupun non pangan. 

Kebutuhan kedelai di Indonesia 

diperkirakan mencapai 2,7 juta per tahun, akan 

tetapi berdasarkan data BPS (2021), produksi 

kedelai hanya mencapai 555.000 ton sampai 

akhir tahun 2023. Dan kebutuhan akan kedelai 

ini selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

 Hasil penelitian Triastono et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia 

masih melakukan impor kedelai untuk mencukupi 

kebutuhan nasional disebabkan produksi kedelai 

Indonesia masih  rendah.   

Produksi kedelai di Kabupaten Pidie 

pada tahun 2022 dan 2023 yaitu 112,56 ton 

dan 1.272,6 ton. Dan Luas panen yaitu 

80,81 Ha untuk tahun 2022 dan 919 Ha 

untuk tahun 2023 (BPS Kab.Pidie, 2024). 

Dari data diatas terjadi kenaikan baik untuk 

produksi maupun luas panen. Walaupun 

secara angka baik, tetapi itu harus terus 

ditingkatkan mengingat tingginya jumlah penduduk 

dan ini pasti secara langsung mempengaruhi 

tingkat konsumsi masyarakat. 

Seiring dengan laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia yang sangat pesat setiap 

tahunnya, sudah pasti diikuti kebutuhan akan 

lahan-lahan produktif dan subur, akan tetapi 

ketersedian lahan –lahan tersebut sangat 

terbatas sehingga dilakukan upaya lain yaitu 

dengan mengembangkan lahan-lahan kurang 

produktif atau tanah-tanah marginal. Salah satunya 

adalah tanah Ultisol. Menurut Subagyo et al. 

(2004), Ultisol adalah salah satu tipe tanah 

di Indonesia dengan area sebaran mencapai 

45.794.000 Ha atau sekitar 25% dari keseluruhan 

luas daratan Indonesia. 

Ultisol ditandai dengan akumulasi 

liat pada horison bawah permukaan yang 

mengurangi daya serap air serta meningkatkan 

aliran permukaan dan erosi tanah. Erosi 

adalah salah satu masalah fisik pada tanah 

Ultisol dan sangat merugikan karena dapat 

menurunkan kesuburan tanah. Hal ini 

disebabkan oleh kesuburan tanah Ultisol 

yang sering kali hanya dipengaruhi oleh 

kandungan bahan organik di lapisan permukaan. 

Jika lapisan ini tererosi, maka tanah akan 

kekurangan bahan organik dan nutrisi. 

Akibat dari kurangnya bahan organic dapat 

menyebabkan distribusi pori yang tidak 

merata, yang didominasi oleh pori mikro, 

mengakibatkan kurangnya aerasi, rendahnya 

laju infiltrasi, dan sensitif terhadap erosi. 

Selanjutnya, kestabilan agregat dan permeabilitas 

tanah juga tidak tinggi (Prasetyo et al., 2006, 

Yulnafatmawita et al. (2012).  

 Dalam pemanfaatan dan pengembangan 
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tanah Ultisol,  tanaman kedelai dianggap bisa 

mewakili tanaman pangan lainnya sebagai 

tanaman indikator.  

Selain padi, jagung dan kedelai juga 

merupakan salah satu sumber bahan pangan 

di Indonesia Walaupun kedelai bukan merupakan 

makanan pokok orang Indonesia, tetapi banyak 

makanan yang bahan bakunya berasal dari 

kedelai, seperti tahu, tempe, susu kedelai 

dan sebagainya. Salah satu penyebab rendahnya 

produksi kedelai adalah produktivitas yang 

semakin menurun. Untuk meningkatkan produksi 

kedelai bisa dengan memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitasnya dan luas 

areal panen.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian ini yaitu di kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Jabal Ghafur mulai bulan Juli sampai 

dengan Oktober 2025. Untuk serapan hara 

diamati pada umur 45 HST yakni pada 

minggu pertama bulan September.  Bahan 

bahan yang diperlukan dalam penelitian 

adalah benih kedelai varietas Detap, kulit 

buah melinjo, legin dan tanah bekas 

penanaman kacang tanah, Urea, SP36. 

Alat alat yang digunakan adalah 

cangkul, sekop, meteran, timbangan analitik, 

tong, tali, hand sprayer, selang, pisau, gunting. 

Sebelum penelitian dimulai diawali 

dengan mengumpulkan kulit buah melinjo 

sesuai kebutuhan, selanjutnya kulit melinjo 

yang akan dijadikan pupuk organik 

dipisahkan dari kotoran dan dibersihkan. 

Kemudian dipotong potong agar ukurannya 

menjadi lebih kecil. Kemudian semua kulit 

buah melinjo dimasukan kedalam drum dan 

ditambahkan gula merah dan larutan EM4, dan 

diaduk secara merata. Kemudian dibiarkan 

selama lebih kurang 1 bulan.  

Metode penelitian  yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

pola faktorial. Faktor pertama adalah limbah 

kulit melinjo yang sudah dikomposkan yang 

terdiri dari tanpa kulit melinjo (M0), 10 

ton/Ha kulit melinjo (M1), 20 ton/Ha kulit 

melinjo (M2) dan 30 ton/Ha kulit melinjo 

(M3). Faktor kedua adalah jenis inokulan 

yang terdiri dari Legin (I0) dan tanah bekas 

penanaman kacang tanah (I1). Tedapat 8 

kombinasi perlakuan dengan jumlah ulangan 4 

kali, sehingga didapatkan 32 satuan percobaan. 

Plot dibuat dengan ukuran 100 cm x 160 cm 

dengan jarak tanam 20 cm x 40 cm.  

Selanjutnya data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam 

(Annova) untuk melihat pengaruh dari setiap 

faktor yang diuji dan interaksinya pada 

pertumbuhan dan produksi kedelai. Jika 

perlakuan berpengaruh maka dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

level 5% 

Analisis sampel tanah dilakukan sebelum 

dan sesudah penelitian yaitu analisis N,P, K, 

pH, C Organik dan KTK. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian 

yaitu  

1. Persiapan lahan 

Lahan untuk penelitian dibersihkan 

dari gulma gulma dan sisa tanaman serta kotoran 

lainnya. Pengolahan tanah dilakukan dengan 

menggunakan cangkul untuk membersihkan 

gulma dan menggemburkan tanah. Pengolahan 

lahan dilakukan dua kali. Pengolahan awal 

dilakukan dengan mencangkul secara kasar 

lalu dibiarkan selama 1 minggu. Kemudian 

pengolahan tanah kedua dilakukan secara 

tidak kasar dan digaru untuk lebih gembur. 

 

2. Pembuatan plot 

Pembuatan plot dilakukan dengan 

mencangkul tanah sampai kedalaman 30 cm 

dan dibuat bedengan dengan ukuran 100 cm 

X 160 cm. Jarak antar plot 30 cm dan jarak 

antar ulangan 40 cm. Jumlah lubang tanam 

dalam satu plot yaitu sebanyak 20 lubang 

tanam. Kemudia diberi label secara acak 

untuk memudahkan dalam pencatatan data 

pengamatan. 

 

3. Aplikasi kulit buah melinjo 

Kulit buah melinjo yang akan diaplikasika 

ke lahan dikomposkan selama 2 minggu. Kulit 

buah melinjo diberikan satu minggu sebelum 
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tanam dengan cara disebar merata pada setiap 

plot sesuai dengan dosisnya masing-masing. 

Kemudian digaru kembali agar tersebar merata. 

 

4. Pemberian perlakuan jenis inokulan 

a. Tanah bekas penanaman kacang kacangan 

Benih  kedelai  yang  akan  ditanami  

disortasi  terlebih  dahulu,  kemudian dilakukan 

inokulasi alami dengan menggunakan tanah 

bekas ditanami kacang kacangan dengan 

dosis 54 mg/plot (sekitar 40 biji). Caranya 

adalah dengan membasahi tanah bekas 

penanaman kacang kacangan dengan sedikit 

air kemudian dicampur secara merata dengan 

benih kedelai dan selanjutnya bisa langsung 

ditanam. 

 

b. Legin 

Cara inokulasi dengan menggunakan 

legin sama dengan inokulasi memakai tanah 

bekas penanaman kacang tanah, dimana 

benih disortasi dahulu kemudian direndam 

dengan sedikit air dan selanjutnya dicampu 

dengan legin dengan dosis 54 mg/plot. 

 

5. Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara 

menugal pada kedalaman sampai 3 cm dengan 

jarak tanam 20 cm x 40 cm. 

 

6. Pemeliharaan yang dilakukan adalah 

penyiraman, penyiangan, pembumbunan dan 

pengendalian hama penyakit jika telihat ada 

gejala serangan. 

 

7. Panen dilakukan jika sebagian besar daun 

telah menguning dan disesuaikan dengan deskripsi 

varietas. 

 

8. Pengamatan dilakukan untuk melihat 

serapan hara N dan P per plot dilakukan 

pada umur 45 HST. 

 

a. Analisis hara N 

Analisis hara N dilakukan dengan 

metode pengabuan basah H2SO4 

Pertama ditimbang 0,250 g contoh 

tanaman <0,5 mm ke dalam tabung digestion. 

Selanjutnya ditambahkan 1 g campuran selen 

dan 2,5 ml H2SO4 p.a. Campuran diratakan 

dan biarkan satu malam supaya diperarang. 

Kemudian siapkan pula blanko dengan 

memasukan hanya 1 g 106 campuran selen 

dan 2,5 ml H2SO4 p.a. ke dalam tabung 

digestion. Besok dipanaskan dalam blok 

digestion hingga suhu 350 0C. Proses 

destruksi selesai bila keluar uap putih dan 

didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). 

Selanjutnya tabung diangkat, didinginkan 

dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air 

bebas ion hingga tepat 50 ml. Kocok sampai 

homogen, biarkan semalam agar partikel 

mengendap. Ekstrak jernih digunakan untuk 

pengukuran N dengan cara destilasi atau 

cara kolorimetri. 

 

Pengukuran N dengan cara destilasi.  

Pipet 10 ml ekstrak contoh ke dalam 

labu didih. Kemudian tambahkan sedikit 

serbuk batu didih dan aquades hingga setengah 

volume labu. Disiapkan penampung NH3 yang 

dibebaskan yaitu erlenmeyer yang berisi 10 

ml asam borat 1% yang ditambah dua tetes 

indikator Conway (berwarna merah) dan 

dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan 

gelas ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 

10 ml ke dalam labu didih yang berisi contoh 

dan secepatnya ditutup. Didestilasi hingga 

volume penampung mencapai 50–75 ml 

(berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan 

H2SO4 0,050 N hingga warna merah muda. 

Catat volume titar contoh (Vc) dan blanko 

(Vb).  

 

b. Analisis hara P 

Analisis hara P dilakukan dengan 

metode Pengabuan Basah HNO3 dan HclO4. 

Contoh tanaman <0,5 mm ditimbang sebanyak 

0,5 g kedalam tabung digestion. Kemudian 

ditambahkan 5 ml HNO3 p.a dan 0,5 ml HclO4 p.a 

dan dibiarkan selama satu malam. Kemudian 

esok hari dipanaskan dalam digestion blok 

dengan suhu 1000C selamam satu jam, 

kemudian suhu ditingkatkan menjadi 1500C. 

Setelah uap kuning habis suhu ditingkatkan 

lagi menjadi 200 0C. Destruksi selesai 

setelah keluar asap putih dan sisa ekstrak 

kurang lebih 0,5 ml. Selanjutnya tabung 
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diangkat dan dibiarkan dingin. Ekstrak 

diencerkan dengan air bebas ion sampai 

volume mencapai 50 ml dan dikocok  hingga 

homogen. Kemudian diambil sebanyak 1 ml 

ekstrak tadi ke dalam tabung kimia dan 

ditambahkan 9 ml air dan dikocok 

(pengenceran 10x). Dipipet masing-masing 

2 ml ekstrak encer contoh dan deret standar 

P (0-20 ppm PO4) kedalam tabung reaksi. 

Dan ditambahkan 10 ml pereaksi pewarna 

P, dikocok sampai homogen dan biarkan 30 

menit. Kemudian P dalam larutan diukur 

dengan spektrofotometer (Balai Pengujian 

Standar nstrumen Tanah dan Pupuk, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis Sampel Awal Penelitian 

Sebelum dimulai penelitian dilakukan 

pengambilan sampel tanah awal tempat penelitian 

untuk memperoleh data dan informasi terkait 

kandungan unsur N, P, K, pH C-organik dan 

KTK, tepatnya sebelum diaplikasikan dengan 

limbah kulit melinjo. Hasil penelitian Handayani 

et al. (2018), jenis tanah di lokasi penelitian 

adalah Ultisol. Ultisol adalah tanah tanah 

yang miskin unsur hara dan kesuburan 

tanah yang rendah.  
Menurut Prasetyo et al. (2006), 

Ultisol dapat berkembang dari berbagai 

bahan induk, dari yang bersifat masam 

hingga basa. Namun sebagian besar bahan 

induk tanah ini adalah batuan sedimen 

masam. Permasalahan penggunaan tanah 

Ultisol untuk pertanian meliputi tingkat 

keasaman dan kejenuhan Al yang tinggi, 

rendahnya kandungan hara dan bahan 

organik, serta kerentanan tanah terhadap 

erosi. Beragam tantangan itu bisa diatasi melalui 

penerapan teknologi seperti penambahan kapur, 

pemupukan, dan pengelolaan bahan organik. 

Hasil analis laboratorium, sifat kimia tanah 

Ultisol di lokasi penelitian dimana pH H2O 

bersifat agak asam (Munawar, 2011), kadar 

C-organik sangat rendah, kandungan N total 

rendah P tersedia sangat rendah, K dapat 

dipertukarkan sangat rendah dan nilai KTK 

rendah (PPT Bogor, 1995, Balai Pengujian 

Standar Instrumen Tanah dan Pupuk. 2023). 

Berdasarkan Tabel Kriteria Penilaian 

Tingkat Kesuburan Beberapa Sifat Tanah dan 

Kemasaman Tanah (PPT Bogor, 1995) tanah 

di lokasi penelitian memeiliki kesuburan 

yang berkisar Sangat Rendah sampai Rendah.)  

Jadi dari hasil-hasil penelitian terdahulu 

(Amar et al., 2022 dan Daksina et al. 2021) di 

lokasi yang berbeda bahwa Ultisol merupakan 

tanah-tanah yang ketersediaan  unsur haranya 

rendah sehingga menyebabkan tanahnya menjadi 

kurang subur. Hasil analisis sifat kimia tanah 

Ultisol lokasi penelitian tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Awal Sampel Tanah Lokasi Penelitian 
 

No Analisis Hasil Satuan Keterangan 

1 pH H2O 6,38  Agak masam 

2 C-Organik 0,91 % Sangat rendah 

3 N Total 0,11 % Rendah 

4 P tersedia 7,30 mg kg-1 Sangat rendah 

5 K-dd 0,04 cmol kg-1 Sangat rendah 

6 KTK 11,20 cmol kg-1 Rendah 
 

Sumber. Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman Fak. Pertanian USK, 2025. 

 

Serapan Hara Nitrogen Pada Tanaman 

Hara adalah zat nutrisi bagi tanaman 

yang sangat dibutuhkan untuk proses pertumbuhan 

dan perkembangannya, baik pada fase vegetative 

maupun pada fase generative. Hara makro dan 

mikro berperan penting pada setiap proses 

fisiologis pada tumbuhan. Hakim et al. 

(2025) menjelaskan bahwa pengambilan 

unsur hara oleh tanaman dapat dilakukan 

tidak hanya oleh akar tetapi juga oleh daun dan 

batang dimana sebelum tanaman mengadsorpsi 
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unsur hara maka unsur hara tersebut harus 

berada di permukaan tanah. 

Rata-rata serapan hara N tanaman 

akibat limbah kulit melinjo dan jenis inokulan 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.  

Hasil analisis sidik ragam menunjukan 

bahwa pemberian kulit buah melinjo tidak 

berpengaruh terhadap serapan hara N pada 

tanaman kedelai, akan tetapi jenis inokulan 

berpengaruh nyata terhadap serapan hara N. 

Dari grafik juga terlihat bahwa pemberian 

kulit melinjo sebesar 10 ton Ha-1 (M2) yaitu 

1.39%, menunjukan persentase serapan hara 

N tertinggi, diikuti M3 (30 ton/ha) sebesar 

1.34%, M2 (20 ton/ha) sebesar 1.33% dan 

yang paling sedikit yaitu M0 (0 ton/ha) 

sebesar 1.21%.  Didalam kompos kulit melinjo 

terdapat kandungan unsur hara N sebesar 

1,16%. 

Unsur Nitrogen sangat dibutuhkan 

oleh tanaman pada awal masa pertumbuhan 

atau fase vegetative tanaman.  Kandungan 

Nitrogen tanah lokasi penelitian berkisar 

rendah yaitu 0,11% dan ditambah dari N 

yang terdapat didalam kulit melinjo, sehingga 

terjadi peningkatan serapan hara N pada tanaman 

kedelai walaupun tidak terlalu signifikan. 

Berdasarkan hasil sidik ragam bahwa 

jenis inokulan berpengaruh nyata terhadap 

serapan N pada tanaman kedelai, dimana  

benih yang diinokulasi dengan tanah bekas 

penanaman kedelai (I1) menunjukan 

persentase serapan hara N yang lebih tinggi 

yaitu 1.94% dibandingkan dengan yang 

diinokulasi menggunakan legin (I0) yaitu 

sebesar 1.23%. 

Hasil analisis sifat kimia tanah 

Ultisol lokasi penelitian, menunjukan pH 

tanah berkriteria agak masam, Nakei et al. 

(2022) menyebutkan bahwa populasi dan 

aktivitas Rhizobia bervariasi tergantung 

pada kondisi tanah pertanian, yang mana kondisi 

tanah dengan kemasaman dan alkalinitas yang 

ekstrem dapat mempengaruhi aktivitas Rhizobium.  

Kisaran pH tanah yang masam dapat 

menghambat aktivitas rhizobium dalam 

bersimbiosis dengan akar tanaman kedelai, 

sehingga fiksasi N juga ikut terhambat. 

Gambar 1. Serapan Hara N Akibat Pemberian 
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Rhizobium adalah bakteri yang dapat 

bersimbiosis dengan tanaman legum yang bisa 

mengikat Nitrogen bebas sehingga menghasilkan 

bintil akar. Bakteri rhizobium mengikat Nitrogen 

dari udara dan mengubahnya menjadi N yang 

dapat digunakan oleh tumbuhan dan mencapai 

puncaknya pada saat pengisisan polong. 

Tanah yang tidak pernah ditanami kedelai 

tidak memiliki bakteri rhizobium, sehingga 

inokulasi tambahan diperlukan di tanah 

tersebut (Soedarjo, 2003). 

Gambar 2. Serapan Hara N Akibat Jenis 
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 Tanaman dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangannya sangat membutuhkan 

unsur Nitrogen (N), karena N sangat dibutuhkan 

dalam fase vegetative yaitu pada pembentukan 

batang, akar dan daun. Akan tetapi jika 

kadarnya terlalu tinggi dapat mengganggu 

pembentukan bunga dan biji (Anwar 2014). 
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Kedelai sebagai legume dengan 

kandungan protein tanaman utuh yang 

tinggi membutuhkan kadar Nitrogen yang 

tinggi sepanjang musim tanam (Bellaloui, 

2015). Penelitian sebelumnya menunjukan 

bahwa fiksasi Nitrogen biologis menyediakan 

50% - 97% dari total kebutuhan Nitrogen untuk 

kedelai (Salvagiottiet al., 2008; Ciampitti et 

al., 2018). Serapan Nitrogen selama fase 

pertumbuhan vegetative hanya mencapai 31,4% 

dari total penyerapan Nitrogen selama seluruh 

periode pertumbuhannya (Zhao et al., 2014) 

 

Serapan Hara Fosfor Pada Tanaman 

Hasil analisis statistik menunjukan 

bahwa kedua perlakuan baik kulit buah melinjo 

maupun jenis inokulasi tidak memberikan 

pengaruh terhadap serapan hara P pada tanaman 

kedelai. Akan tetapi pemberian kulit melinjo 

pada dosis 20 ton/ha (M2) memberikan hasil 

yang terbaik untuk serapan hara P yaitu 

0.14%, tetapi antara perlakuan M0 (0 

ton/ha), M1 (10 ton/ha) dan M3 (30 ton/ha) 

tidak berbeda satu sama lain yaitu sebesar 

0.13%. Begitu juga dengan benih yang 

diinokulasi dengan tanah bekas penanaman 

kedelai (I1) menunjukan hasil yang terbaik 

yaitu 0.18% dibandingkan benih yang 

diinokulasi dengan legin (I0) yaitu sebesar 

0.13% 

Pada dasarnya setiap jenis tanaman 

membutuhkan kisaran nutrisi hara yang 

berbeda-beda, tergantung dari tingkat optimum 

dan tingkat kebutuhan minimum. Apabila unsur 

hara berada pada tingkat minimum atau 

kurang, maka tanaman akan menunjukan gejala 

defisiensi, dan apabila berlebihan akan mengalami 

toksisitas yang akan mengakibatkan pertumbuhan 

dan produksi tidak normal. Sehingga keseimbangan 

unsur hara didalam tanah sangat perlu dijaga 

(Purba et al., 2021). Di dalam kulit melinjo 

yang sudah dikomposkan mengandung unsur 

hara P sebesar 0,61%. Ini juga membuktikan 

bahwa unsur P yang terdapat didalam kulit 

buah melinjo belum diserap dengan baik 

oleh tanaman kedelai. 

  Rajan et al. (1996) dan Nurhartanto 

et al. (2020) menyatakan bahwa tanah akan 

menampakkan respon yang berbeda jika 

diberikan bahan organik kedalam tanah 

untuk meningkatkan ketersediaan P didalam 

tanah. Pada tanah-tanah masam P-tersedia 

akan dijerap dan tidak dapat larut secara 

bebas. 

Hasil penelitian Mustaqim et al., 

2023 bahwa aplikasi berbagai macam bahan 

organic (tanaman kirinyuh, kotoran ayam, 

kotoran wallet, kotoran sapi, tanaman babadotan 

dan tanaman kalopo) tidak mampu meningkatkan 

ketersediaan P didalam tanah. Ini disebabkan 

unsur P didalam tanah diikat oleh Al dan 

Fe, sehingga ketersediaan P didalam tanah 

menjadi relative rendah (Setiawati et al., 

2009)   

Pada dasarnya P yang tersedia di tanah 

mencerminkan kemampuan tanah untuk secara 

konsisten menyediakan P bagi pertumbuhan 

tanaman. Namun, sebagian besar P teradsorpsi 

pada padatan tanah sehingga menjadi tidak 

tersedia bagi tanah dan tanaman. Banyak ahli 

berpendapat bahwa cadangan P tersedia tanah 

juga dianggap sebagai cadangan kuantitatif. 

Ukuran cadangan P dapat diperkirakan melalui 

kandungan P tersedia (Olsen-P) dikalikan 

dengan berat tanah per hektar lapisan tanah 

pada kedalaman pengambilan sampel (Li et 

al., 2019; Perez-Quezada et al., 2021) 

Hasil penelitian Kasifah et al (2025), 

bahwa penambahan kompos jerami padi dan 

kompos batang jagung yang mengandung kadar 

asam humat dan fulvat yang lebih tinggi, lebih 

efektif mengurangi P yang terikat dalam kompleks 

Al-P, Fe-P, dan Ca-P hingga 67%, sehingga secara 

signifikan meningkatkan ketersediaan P. Hal 

ini menunjukkan bahwa asam organic yang 

dihasilkan dari kompos Jerami padi dan 

batang jagung mampu mengkhelat ion logam 

dan melepaskan P yang terikat. 
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Gambar 3. Serapan Hara P Akibat 
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Gambar 4. Serapan Hara P Akibat Jenis 
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Tanah sebagai media tanam bagi 

tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat 

pemurnian air, penyerapan karbon, siklus 

hara dan penyediaan habitat bagi keanekaragaman 

hayati (Bünemann et al., 2018). Spohn (2020)  

menambahkan bahwa pasokan nutrisi khususnya 

N dan P yang berkelanjutan dapat membentuk 

bahan organik tanah yang stabil, nutrisi tersedia 

di tempat yang tepat 

 

Interaksi Perlakuan Pemberian Kulit 

Buah Melinjo dengan Jenis Inokulan 

Terhadap Serapan Hara N dan P 

Hasil analisis statistik menunjukan 

interaksi antara perlakuan pemberian limbah kulit 

melinjo dan jenis inokulan tidak berpengaruh 

terhadap serapan hara N dan dan P tanaman 

kedelai. Rata-rata serapan hara N dan P 

pada tanaman kedelai dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

Ini menunjukan bahwa perlakuan 

dosis kulit melinjo dan jenis inokulan belum 

efektif meningkatkan parameter pertumbuhan 

dan serapan unsur hara N dan P pada tanaman 

kedelai. Akan tetapi kombinasi perlakuan 

M3I1 (Kulit melinjo 30 ton/ha + tanah 

bekas tanam kedelai) menunjukkan hasil 

terbaik untuk serapan hara N pada tanaman 

kedelai yaitu 1.64%, dan hasil yang terendah 

yaitu M0I0 (0 ton/ha + legin)  dengan nilai 

1.09%. 

Sedangkan untuk serapan hara P 

perlakuan M1I1 (10 ton/Ha + tanah bekas 

tanam kedelai) dan M2I0 (20 ton/Ha + 

legin) menunjukkan nilai yang tertinggi 

yaitu 0.15%. Ini sejalan dengan kandungan 

P tersedia di tanah lokasi penelitian yaitu 

7.30 mg kg-1 yang tergolong sangat rendah, 

sehingga unsur posfor yang dapat diserap 

oleh tanaman kedelai juga rendah. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi 

proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

mulai dari genetik, iklim dan lingkungan. 
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Gambar 5. Serapan Hara N dan P Pada 

Tanaman Kedelai  (%) 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian limbah kulit 

melinjo tidak berpengaruh nyata terhadap 

serapan hara N dan P pada tanaman kedelai. 
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Pemberian limbah kulit melinjo 30 ton/Ha 

(M3) dan Jenis inokulan dari tanah bekas 

penananaman kedelai (I1) menunjukan 

pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan lainnya untuk serapan hara N 

pada tanaman kedelai dengan nilai 1.64%.  
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